


Overview Perbandingan Pemanfaatan FTA untuk Ekspor antara
Indonesia vs Kompetitor di Kawasan
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Dengan mengambil sample perjanjian ASEAN+1, terlihat bahwa penggunaan FTA oleh Indonesia belum maksimal dibandingkan negara

sekawasan yang memiliki priviledges FTA yang sama. Dalam kasus AANZFTA, Indonesia justru gagal memanfaatkan AANZFTA untuk

menciptakan kinerja ekspor yang lebih tinggi dibandingkan sebelum terbentuknya AANZFTA.

Sumber: Trademap, diolah



Overview Penerimaan Investasi Indonesia di Kawasan

FDI ASEAN 
(berdasarkan BOP, dalam jutaan USD)

Sumber: ASEAN Secretariat

Korelasi inbound FDI dengan FTA tidak terlihat secara nyata. Namun, Indonesia sudah merupakan negara penerima net

FDI terbesar kedua di ASEAN setelah Singapura di 2020.



Overview Indonesia dalam GVC diantara negara kompetitor

Diolah oleh Bank Indonesia



Overview Perbandingan Daya Saing Investasi Indonesia di 
Kawasan yang menghambat industrialisasi, FDI & GVC

Komponen biaya usaha utama

di Indonesia adalah yang 

termahal atau termahal kedua

di antara negara-negara 

ASEAN-5. 

Perlu pembenahan internal 

melalui reformasi struktural

yang berkelanjutan agar 

efisiensi iklim usaha di 

Indonesia bersaing dengan

kompetitor di kawasan. 



Manfaat FTA secara riil bagi pelaku usaha

Peningkatan certainty akses
pasar perdagangan & investasi

Peningkatan efisiensi
perdagangan

(menurunkan biaya ekspor dan 
impor)

Perluasan akses pasar/daya
saing ekspor

Supply input produksi yang lebih
bersaing

Peningkatan exposure terhadap
persaingan usaha yang sehat
dengan pelaku usaha asing

Kerjasama usaha dengan pelaku
usaha asing



Usulan strategi pemanfaatan FTA

Offensive Defensive

• Sosialisasi penggunaan FTA untuk ekspor & 

investasi/business match-making

• Peningkatan market intelligence untuk pelaku usaha

• Perluasan program pemberdayaan compliance ekspor & 

financing ekspor, khususnya untuk UMKM

• Penyederhanaan prosedur ekspor di dalam negeri

• Promosi investasi di luar negeri & peningkatan fasilitasi

investasi (khususnya dlm kesigapan follow-up kpd

investor & debottlenecking realisasi investasi)

• Percepatan reformasi struktural & reformasi birokrasi

untuk peningkatan daya saing investasi

• Penurunan komponen biaya usaha utama agar sesuai

rata-rata ASEAN (upah, logistik, listrik, gas, air, suku

bunga pinjaman, etc.)

• Fasilitasi kebijakan& dukungan akses financing yang 

affordable untuk adopsi teknologi produksi terbaru

• Perbaikan iklim usaha sectoral untuk memperbaiki

domestic supply chain mismatch

• Memperkuat kapabilitas & kapasitas penyelidikan anti-

monopoli, anti-dumping, anti-subsidi, dll




